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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT). Metode penelitian ini adalah metode eksprerimen dengan jenis Pre Experimental
Design dengan menggunakan desain One grup pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan mulai
tanggal 15-20 Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 121142
Pematangsiantar, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 121142
Pematangsiantar berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 8 sampel laki-laki dan 12 sampel perempuan.
Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik pemberian tes dan uji coba instrumen. Berdasarkan hasil uji
analisis data yang dilakukan diperoleh hasil uji normalitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil data
diketahui ttabel sebesar 17.913 > thitung sebesar 2.093 dengan taraf signifikansi 0.05. Maka dapat
disimpulkan terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Tema 7 Subtema 1 Kelas V UPTD SD Negeri 121142 Pematangsiantar . Hal ini
menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci: Hasil Belgjar Siswa, Model Pembelajaran, Numbered Heads Together (NHT), Pengaruh
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Abstract

This study aims to determine whether there is an Influence of the Numbered Heads Together (NHT)
Learning Model. This research method is an experimental method with the type of Pre Experimental
Design using the One group pretest posttest design. This research was conducted from 15-20 July 2024.
The population in this study were all fifth grade students of SD Negeri 121142 Pematangsiantar, the sample
in this study was all fifth grade students of SD Negeri 121142 Pematangsiantar totaling 20 students
consisting of 8 male samples and 12 female samples. Data collection was carried out using the Test
Administration and Instrument Trial Techniques. Based on the results of the data analysis test carried out,
the results of the normality test and hypothesis test were obtained. Based on the data results, it is known
that ttable is 17,913> tcount of 2,093 with a significance level of 0.05. So it can be concluded that there is
an Influence of the Numbered Heads Together (NHT) Learning Model on Student Learning Outcomes in
Theme 7 Subtheme 1 Class V UPTD SD Negeri 121142 Pematangsiantar. This shows that Ha is accepted and
Ho is rejected.

Keywords: Student Learning Outcomes, Learning Model, Numbered Heads Together (NHT), Influence

PENDAHULUAN

Salah satu cita-cita nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam isi pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea ke 4, yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan
bangsa” yang merujuk pada tujuan sebuah pendidikan. Hal ini membuktikan bahwa
pendidikan menjadi sorotan besar visi dan misi bangsa Indonesia dalam menciptakan
generasi-generasi yang unggul dalam moral dan pengetahuan. Pendidikan memberi
kontribusi penting terhadap kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa diperlihatkan
dengan kualitas manusia dalam bangsa tersebut. Melalui pendidikan yang tepat akan
memperbaiki kualitas pendidikan manusia menjadi lebih baik. Pendidikan melalui sekolah
diharapkan dapat membentuk siswa menjadi pribadi berkompeten di masa depan (Kistian,
2018:71). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 angka 1 disana dinyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan terencana dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan beberapa pernyataan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah usaha sadar dan kontribusi penting yang direncanakan demi mewujudkan
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generasi yang berkualitas dengan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan.Yang didapatkan melalui kegiatan
seperti bimbingan, pengajaran, atau berbagai latihan yang disiapkan dimasa mendatang.

Kurikulum pada umumnya adalah rancangan yang memuat seperangkat mata pelajaran
dan materi yang akan dipelajari, atau yang akan diajarkan guru kepada siswa (Rahma &
Nursikin  2022:208). Dalam sejarah pendidikan Indonesia, kurikulum sebagai landasan
penyelenggaraan pendidikan nasional setelah beberapa kali pengembangan. Setelah awal
kemerdekaan Indonesia telah memiliki kurikulum yang disusun untuk memenuhi kebutuhan
akses pendidikan bagi anak-anak Indonesia. Kurikulum sendiri memiliki peran sebagai
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan ajar penyelenggaraan pedoman pendidikan
yang baik.

Beberapa tahun terakhir, pemerintah secara sigap dan cermat melakukan perubahan
dan perbaikan tahap kurikulum sebagai contoh KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 pada
jenjang pendidikan dasar, pendidikan jenjang menengah pertama dan atas, hingga saat ini
masih disempurnakan. Pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan mampu mengahasilkan
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan yang terintegrasi sehingga nantinya mereka dapat sukses dalam
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya serta memasuki masa depan
yang lebih baik. Khusus pada jenjang sekolah dasar (SD/MI), pelaksanaan pembelajaran
diajarkan secara tematik. Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema yang dimaksud disini adalah pikiran atau dasar
cerita yang dipercakapkan. Tematik diartikan sebagai "berkenaan dengan tema” dan "tema”
sendiri berarti “pokok pikiran” (KKBI, 1994:1029).

Inti dari kegiatan pendidikan adalah belajar dan pembelajaran. Kegiatan pendidikan
adalah belajar. Oleh karena itu, diperlukan suasana belajar yang kondusif yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan bakat dan minatnya. Suasana belajar yang
kondusif akan tercipta apabila pendidik punya keterampilan mengajar dan mendidik, sarana
dan prasarana belajar yang memadai lingkungan belajar yang aman dan nyaman, peserta
didik yang punya motivasi yang tinggi, dan sebagainya. Dengan kondisi belajar yang kondusif
tersebut akan sangat memungkinkan untuk terciptanya proses belajar yang baik sehingga

akan menghasilkan hasil belajarnya yang baik. Tentu akan sulit mencapai hasil belajar yang
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baik tanpa melalui proses belajar yang baik, Seri (Fajar & Rahmatina 2021:65).

Dalam mencapai hasil belajar yang tinggi ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar diantaranya adalah faktor internal yaitu faktor yang dari
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor dari keluarga atau lingkungan luar
siswa tersebut. Faktor internal dapat terlihat dari kedisiplinan siswa, respon siswa, dan
motivasi belajar siswa dari dalam dirinya sendiri , sedangkan untuk faktor eksternal dapat
terlihat dari lingkungan belajar siswa, tujuan pembelajaran, dan pemilihan media atau model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi dalam
pencapaian hasil belajar yang tinggi dan merupakan satu kesatuan yang mendasari siswa
tersebut (Gupitararas & Wasitohadi, 2020:312).

Kualitas pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor dari siswa,
guru, materi, metode, kurikulum,lingkungan. Faktor-faktor yang termasuk ke dalam faktor
psikologis yaitu guru dan siswa. Misalnya, melalui talent, intelegensi, sikap, perhatian,
persepsi, pengamatan, minat, motivasi, dan faktor psikologis lainnya. Sedangkan faktor
sosiologis guru dan murid yang mempengaruhi proses dan hasil belajar mengajar di kelas
ialah faktor kemampuan guru dan siswa dalam melakukan interaksi sosial dan komunikasi
sosial dengan sesama guru dan siswa, antara siswa dan guru, antara siswa dan siswa, antara
siswa dan kepala sekolah dan staff sekolah lainnya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri
121142 Pematangsiantar, terdapat kondisi masalah yang ditemukan oleh peneliti antara lain;
hasil belajar peserta didik yang masih rendah dan banyak siswa mendapat nilai dibawah KKM.
Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan pendidik belum sangat optimal dalam merancang
pembelajaran dengan menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi, guru masih
dominan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Sehingga pembelajaran
cenderung bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran masih rendah, kebanyakan siswa masih tidak memperhatikan
guru saat proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Terlihat saat
pembelajaran sedang berlangsung banyak siswa yang kurang aktif, mengantuk, bermain-
main, dan tidak adanya siswa yang bertanya ketika sesi pertanyaan dikelas dibuka membuat
pembelajaran dikelas tidak hidup. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
dari ketuntasan belajar siswa dalam setiap mata pelajaran. KKM yang sudah ditentukan

disekolah berdasarkan panduan kurikulum yaitu: 70. Nilai ini menjadi standar nilai bagi siswa
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untuk mencapai hasil belajarnya. Dan jika tidak tuntas, maka akan dilakukan kembali evaluasi
bagi siswa yang tidak memenuhi standar niai KKM.
Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 121142, JI. Melanthon Siregar

Siswa Yang Siswa Yang
Mata Jumlah . . .
No. . KKM , Mencapai Tidak Mencapai Persentase
Pelajaran Siswa
Kkm Kkm
Bahasa

1 ) 70 21 10 11 47,61%

Indonesia
2 IPA 70 21 11 10 52,38%
3 IPS 70 21 9 12 42,85%

(Sumber: SD Negeri 121142)

Berikut persentase data hasil belajar siswa kelas V yang mencapai KKM dan yang tidak
mencapai KKM di UPTD SD Negeri 121142 Pematangsiantar. Data hasil belajar ini merupakan
persentase hasil belajar siswa pada Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” Subtema 1 “Peristiwa
Kebangsaan Masa Penjajahan” Pembelajaran 1 buku tematik kelas V. Berdasarkan data di atas,
masih banyak siswa yang belum mampu memenuhi KKM. Maka perlu dilakukan inovasi yang
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar.

Adapun model pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi masalah di atas yaitu
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu model yang memberikan
rangkaian kesempatan untuk memberikan materi dengan menggunakan kelompok yang
dapat membantu siswa untuk menyatukan pola pikir mereka membuat merekam semakin
kompak dan bekerja sama dalam menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh guru
mereka lalu mereka dapat menyiapkan jawaban yang akan dijawab ke guru, lalu mereka bisa
mempertanggungjawabkan pertanyaan tersebut di depan teman-teman mereka dan dari situ
lah mereka dapat berbagi masing-masing ide dan belajar dalam mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat untuk digunakan sebagai jawaban yang akan diserahkan dalam
kelompok mereka.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 3 orang para ahli. Yang dilakukan oleh
Kistian pada tahun 2018 yaitu mengalami pengaruh ketuntasan hasil belajar pada materi

pecahan di kelas IV SD Negeri 4 Banda Aceh , kemudian pada tahun 2021 hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Fajar dan Rahmatina yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar tematik terpadu peserta didik di kelas 5 SDN 02 Percontohan Bukittinggi. Dan
pada tahun 2022, bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiyanti, Fauzi, dan Yamin
memiliki model pembelajaran NHT memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik

pada materi pengukuran bangun datar dikelas IV SD Negeri 62 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2012:107).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan designs penelitian Pre-
Experimental Designs dengan rancangan “One group Pre-test Post-test Design’. Metode one
group Pre-test Post-test Design adalah design penelitian yang terdapat Pretest, sebelum
diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Design penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Design Penelitian

Pre-Test Perlakuan Post-Test
O1 X 02

Keterangan:

O1= Pengukuran sebelum menggunakan model pembelajaran NHT

X = Penerapan model pembelajaran NHT

0O2= Post Test setelah menggunakan model pembelajaran NHT
B. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen
populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti
(Sugiyono. 2019:127). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V' SD Negeri
121142 Pematangsiantar.
C. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana dan waktu (Sugiyono, 2019: 127). Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Oleh karena itu, sampel penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas kelas V' SD Negeri 121142 Pematangsiantar yang berjumlah 20
orang peserta didik
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini, yaitu Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,karena tujuan dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.Teknik pengumpulan
data sangat berpengaruh kepada hasil penelitian, karena dengan teknik pengumpulan data
yang tepat dapat diperoleh data yang benar dan terpercaya. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam bentuk penelitian ini (Sugiyono, 2016:224).
1. Observasi

Observasi ialah melakukan sebuah pengamatan terhadap objek penelitian untuk melihat
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh objek penelitian. Observasiini dilakukan agar peneliti
mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran yang terjadi dikelas tersebut sebelum
menggunakan model pembelajaran kontekstual dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kontekstual.
2. Dokumentasi

Pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen,
gambaran, foto dan sejenisnya.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penalaahan, pengelompokkan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan
ilmiah. Analisis data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun data kuantitaif ini dianalisis oleh
penulis dengan menggunakan statistika. Rumus yang digunakan adalah t — test atau uji t dan
uji paired sampel t-test. Karena yang digunakan adalah t, rumus t banyak ragamnya dan
pemakaian nya disesuaikan dengan karakteristik data yang akan dibedakan. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi seblum uji t dilakukan (Sugiyono, 2019:296). Persyaratannya
adalah:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi atau tidak, taraf pengujian yaitu 0,5 dengan criteria pengujian. Untuk pengujian

tersebut digunakan rumus sebgai berikut:

Keterangan:

X2 itung = Nilai Chi-kuadrat hitung

O, = Frekuensi hasil pengamatan
£ = Frekuensi harapan

2. Uji Hipotesis
Paired Sample Test bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
dan sampel (dua kelompok) yang saling berpasangan atau berhubungan. Kriteria
pengambilan keputusan adalah sebagi berikut:
1. Jika nilai Sig, (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe NHT (Numbered Heads Together) pada hasil belajar siswa kelas V.
2. Jika nilai Sig, (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Mumbered Heads Together) pada hasil belajar siswa kelas V.

.t — Xl _XZ
_ 2 _ 2
T
1 2 1 2
Keterangan:

X, _Rata- rata sebelum perlakuan

X, _ Rata-rata sampel setelah perlakuan

s, = Simpangan baku sebelum perlakuan
S, = Simpangan baku setelah perlakuan
n, = Jumlah sampel sebelum perlakuan

n, = Jumlah sampel setelah perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas siperoleh dari pretest dan posttest pada Tematik kelas V Tema 7
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Subtema 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan. Uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah data yang di dapat berdistribusi normal atau tidak normal. Data tersebut diolah dalam
SPSS versi 21 dengan rumus kolmogrov-smimov dengan criteria lififors significansi correction.
Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu:

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

b. Jika nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak norma

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 20

Mean ,0000000
Normal Parameters®®

Std. Deviation 3,64362848

Absolute 176
Most Extreme

Positive 176
Differences

Negative - 115
Kolmogorov-Smirnov Z 187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,565

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

(Sumber: Data Output SPSS 21)

2. Uji T (Hipotesis)

Dalam penelitian ini menggunakan sampel test untuk menilai pengaruh model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa Pada Tema 7
Subtema 1 Kelas V, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. Uji T (Hipotesis)

Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviatio  Error Interval of the
n Mean Difference

Lower  Upper
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Pair PRETEST - -32,665 8,155 1824 -36,482 -28,848 -17,913 19 ,000
1 POSTTEST

(Sumber: Data Output SPSS 21)

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil perbandingan Pre-Testdan Post-
Test memiliki nilai sig (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini
dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
terhadap hasil belajar siswa pada tema 7 sub tema 1 kelas V UPTD SD Negeri 121142
Pematangsiantar.

B. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 121142 Pematangsiantar dengan tujuan
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 7 Subtema 1 kelas V UPTD SD Negeri 121142
Pematangsiantar.

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian yang telah
dilaksanakan. Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang
terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Tema 7 Subtema 1 kelas V dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 30 butir
soal.

Selanjutnya, nilai rata rata hasil Pre-Test adalah 42,41. Jadi setelah menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). hasil pretest siswa lebih tinggi dibandingkan
dengan sebelum model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

Setelah uji normalitas telah terpenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Dari hasil tes

peserta didik diperoleh t,,,, sebesar 17.913 dan t ., sebesar 2,093. Dengan demikian

thitung> Ltabel = 17.913 >2,093 yang artinya H,ditolak dan H, diterima yang menandakan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data Pre-Test dan Post-Test yaitu nilai rata-rata
42,41 dan nilai rata-rata Post-Test. Setelah data analisis dengan menggunakan uji t maka

diperoleh data tng > tuper thiung =17,913 > tipe= 2,093. Oleh karena itu, dapat disimpulkan H,
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di tolak dan H, diterima, yang berarti H,. dalam penelitian ini diterima. Maka hal ini
menandakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) di UPTD SD Negeri 121142 Pematangsiantar. Berdasarkan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh hasil belajar siswa dengan diterapkannya model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), maka dari itu guru sebaiknya dapat
menerapkannya dalam pembelajaran di dalam kelas, agar siswa lebih meningkatkan hasil

belajarnya.
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